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Buku ini mencoba membahas program pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan intervensi penurunan stunting terhadap penggunaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE)". Untuk memperoleh gambaran lebih lanjut tentang Pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan intervensi penurunan stunting terhadap
penggunaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elekironik (SPBE). Buku ini berisi mengenai
kondisi stunting di Indonesia, Faktor Penyebab Stunting, Pemberdayaan Masyarakat,
peranan sistem-sistemn pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) dalam mengatasi stunting.

Kebijakan SPBE yang menyeluruh diarahkan untuk melfibatkan semua pemangku
kepentingan di dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan SPBE yang mencakup kebijakan
makro, kebijakan meso, dan kebijakan mikro SPBE. Pemerintah dalam melakukan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan SPBE hendaknya berkoordinasi dengan Tim Koordinasi SPBE
Daerah sehingga menciptakan kebijakan SPBE yang terpadu. Strategi untuk mencapal
penguatan kebijakan SPBE yang menyeluruh dan terpadu adalah: 1) meningkatkan koordinasi
antar instansi pemerintah daerah dan masyarakat di dalam perumusan dan pelaksanaan
kebijakan SPBE; 2) melakukan harmonisasi kebijakan antara Tim Koordinasi SPBE Daerah
dan pimpinan instansi;3) melakukan evaluasi penerapan kebijakan SPBE.

Hasil Uji Empiris menyatakan bahwa pengaruh yang dihasilkan oleh program
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan intervensi penurunan stunfing melalui Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) bersifat positif. Hasil ini ditunjukan koefisien regresi
yang positif. Hubungan antara kedua variabel bersifat dependent dan signifikan. Artinya
kemampuan penggunaan Aplikasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) secara
nyata dipengaruhi oleh program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan intervensi
penurunan stunting.
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BAB STUNTING DI

INDONESIA

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki
permasalahan gizi yang buruk. Ironisnya permasalahan gizi
tersebut membuat permasalahan lain yaitu stunting. Dan stunting
itu sendiri masih menjadi masalah kesehatan yang cukup serius di
Indonesia dan pervelensinya tinggi. Menurut BKKBN (2019)
Stunting itu sendiri disebabkan karena kurangnya makanan yang
bergizi bagi anak dalam bulan-bulan pertama setelah kelahiran,
yang mana masa tersebut merupakan masa kritis. Gizi yang kurang
atau malnutrisi ini, akhirnya mempengaruhi kondisi keseimbangan
mikro dan makronutrien. Salah satu penyebabnya adalah
malabsorpsi yaitu ketidakmampuan mengonsumsi nutrient.
Malnutrisi dapat menyebabkan penyakit skorbut atau obesitas
(UNICEEF, 2012: 119-236). Pandangan badan kesehatan dunia bahwa
balita memiliki kriteria tidak mencapai 2 SD maka dinyatakan
pendek dan jika tidak sampai 3 SD maka dinyatakan sangat pendek
(Kementrian Kesehatan RI, 2016: 2442-2763).

Data dari Kemenkes menyatakan angka kemiskinan
menurun tetapi masalah stunting masih kurang baik angka
perbaikannya. (Kemenkes, 2013: 2442-2766) Data menunjukan
bahwa di Indonesia status gizi balita (pendek dan sangat pendek)
adalah 37,2%, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dan
fenomena ini tidak mengalami tren positif bagi perbaikan gizi anak.
Sedangkan di Jawa Barat jumlah balita pendek sebesar 29,2%.
Organisasi kesehatan dunia memberikan kriteria batas wajar pada
suatu wilayah yang terdampak stunting ini, seperti dalam suatu



BAB FAKTOR
PENYEBAB
STUNTING

A. Pengertian Stunting

Stunting adalah ketika tinggi badan seseorang lebih
pendek dari rata-rata orang seusianya. Salah satu tanda
malnutrisi kronik adalah penurunan berat badan (pendek) atau
tinggi/panjang badan terhadap umur yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa balita mengalami kekurangan gizi dalam
jangka waktu yang lama (Sudargo, 2010). Seperti yang
dinyatakan oleh Dekker dkk. (2010), stunting pada balita atau
rendahnya tinggi badan atau panjang badan menurut umur
merupakan tanda kronis dari malnutrisi (Dekker, 2010). CDC
(2000) menyatakan bahwa status stunting dapat dideteksi
dengan menggunakan indeks PB/U menurut referensi baku
WHO 2007, yang digunakan untuk menjaga pertumbuhan dan
perkembangan balita berusia 6 hingga 24 bulan. Perawakan
pendek didefinisikan sebagai apabila panjang dan tinggi badan
menurut umur sesuai dengan jenis kelamin balita, tetapi tidak
melebihi 5 persentil standar pengukuran antropometri gizi
(Sudargo, 2010).

Stunting adalah kegagalan tumbuh yang terjadi pada
anak balita karena kekurangan gizi kronis yang menyebabkan
mereka terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi dapat
muncul sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal
setelah kelahiran, namun baru muncul setelah anak berusia dua
tahun, dimana kesehatan ibu dan anak sangat penting untuk
pertumbuhan anak. Usia bayi antara 0 dan 24 bulan adalah
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BAB

A.

44

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Masalah pembangunan merupakan masalah yang
kompleks. Kompleksitas itu misalnya dari sisi manajemen
berarti perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi. Dari sisi bidang yang yang harus dibangun juga
memiliki aspek kehidupan yang sangat luas. Aspek kehidupan
itu mencakup kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya
serta pertahanan dan keamanan. Dalam manajemen
pemerintahan yang otoriter yang sentralistis, dalam realitas
masyarakat lebih diposisikan sebagai obyek pembangunan.
Ketika kini pemerintahan yang demokratis yang hendak
dikembangkan, maka ada perubahan posisi masyarakat yang
semula lebih diposisikan sebagai obyek pembangunan menjadi
subyek pembangunan.

Memposisikan masyarakat sebagai subyek dalam
pembangunan agar bersifat efektif perlu dicarikan berbagai
alternatif strategi pemberdayaan masyarakat. Pilihan strategi
yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat. Makalah ini lebih memfokuskan pada
paparan tawaran berbagai strategi pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan yang diadaptasikan dari istilah empowerment
berkembang di Eropa mulai abad pertengahan, terus
berkembang hingga diakhir 70-an, 80-an, dan awal 90-an.
Konsep pemberdayaan tersebut kemudian mempengaruhi teori-
teori yang berkembang belakangan. Berkenaan dengan



BAB PERANAN SISTEM
PEMERINTAH BERBASIS
ELEKTRONIK (SPBE) DALAM
MENGATASI STUNTING

A. Kelompok Lemah dan Ketidakberdayaan
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat
kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah yang
memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal
(misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi
eksternal (misalnya ditindas oleh struktur social yang tidak adil).
Guna melengkapi pemahaman mengenai pemberdayaan perlu
diketahui  konsep mengenai kelompok lemah dan
ketidakberdayaan yang dialami nya. Beberapa kelompok yang
dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya
meliputi:
1. Kelompok lemah secara structural, baik lemah secara kelas,
gender maupun etnis
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan
remaja, penyandang cacat, gay, lesbian, masyarakat terasing
3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka mengalami
masalah pribadi dan atau keluarga

Kelompok-kelompok  tertentu = yang  mengalami
diskriminasi dalam suatu masyarakat, seperti masyarakat kelas
social, ekonomi rendah, kelompok minoritas etnis, Wanita,
populasi lanjut usia, serta para penyandang cacat, adalah orang-
orang yang mengalami ketdiakberdayaan. Keadaan dan
perilaku mereka yang berbeda dari keumuman, kerapkali
dipandang sebagai deviant (penyimpang). Maka seringkali
kurang dihargai dan bahkan di cap sebagai orang yang malas,
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